BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil uraian penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan
mengenai optimalisasi pelaksanaan pendidikan politik oleh partai politik kepada
anggota partai di Kota Yogyakarta, maka penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut :

Pelaksanaan pendidikan politik oleh partai politik kepada anggota partai di
Kota Yogyakarta telah dijalankan secara optimal. Dalam mengoptimalkan
kegiatan pendidikan politik, setiap partai politik di Kota Yogyakarta
memanfaatkan bantuan keuangan dari APBD lebih dari 60 % (enam puluh persen)
anggaran yang didapat. Bentuk kegiatan pendidikan politik bagi anggota partai
politik yang telah dilaksanakan oleh partai politik tersebut dalam bentuk pelatihan
anggota partai mengenai ideologi partai dan sistem perpolitikan di Indonesia,
diklat bela negara, diklat kaderisasi, seminar-seminar, dan sosialisasi empat pilar
kebangsaan, jamboree, dan lain-lain terkait dengan pendidikan politik. Hal ini
telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal
pelaksanaan pendidikan politik bagi anggota partai, partai politik di Kota
Yogyakarta merumuskan program kerja terkait pendidikan politik mengacu pada

Anggaran Dasar dan/atau Aangaran Rumah Tangga partai, hasil dari rapat kerja
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yakni program nasional ke program daerah dan dengan melihat kondisi

masyarakat Kota Yogyakarta.

B. Saran

1.

Partai politik sebaiknya lebih meningkatkan lagi fungsinya sebagai sarana
pendidikan politik bagi anggota partai dengan melakukan bentuk kegiatan-
kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman mengenai sistem politik
yang baik dengan melibatkan seluruh lapisan anggota partai demi
mencapai sistem politik yang baik di Indonesia. Partai politik harus dapat
lebih membangun kultur dan perilaku politik, menjadi guru politik yang
baik bagi warga negara; dan

Pemerintah sebaiknya melakukan pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan
pendidikan politik yang dilakukan oleh partai politik baik bagi anggota
partai maupun bagi masyarakat, agar anggaran yang sudah diberikan

kepada partai-partai politik dapat digunakan dengan sebaik mungkin.
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